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Student engagement is a key indicator of successful learning in the
classroom; however, many students still adopt a passive attitude,
particularly during group discussions. This article aims to examine
the role of small-group discussion facilitation skills in enhancing
student engagement. This study employs a qualitative approach
using a literature review and analytical techniques. The results
indicate that the skill of leading small-group discussions plays a
significant role in encouraging students to ask questions, express
their opinions, and collaborate with one another. The success of a
discussion is determined by the teachers ability to initiate the
discussion, pose critical questions, distribute speaking turns,
provide reinforcement, and conclude the discussion in a focused
manner. Thus, mastery of these skills constitutes a strategic
competency that every teacher must develop to foster active,
interactive, and meaningful learning.
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Keaktifan belajar peserta didik merupakan indikator utama
keberhasilan pembelajaran di kelas, namun masih banyak peserta
didik yang bersikap pasif, terutama dalam diskusi kelompok.
Artikel ini bertujuan mengkaji peran keterampila memimpin
diskusi kelompok kecil dalam meningkatkan keaktifan belajar
peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kepustakaan dan teknik analisis. Hasil kajian
menunjukkan bahwa keterampilan memimpin diskusi kelompok
kecil berperan signifikan dalam mendorong keberanian bertanya,
kemampuan berpendapat, dan kerja sama antar peserta didik.
Keberhasilan diskusi ditentukan oleh kemampuan guru dalam
membuka diskusi, mengajukan pertanyaan kritis, mendistribusikan
giliran bicara, memberikan penguatan, serta menutup diskusi
secara terarah. Dengan demikian, penguasaan keterampilan ini
merupakan kompetensi strategis yang perlu dikembangkan setiap
guru demi terciptanya pembelajaran yang aktif, interaktif, dan
bermakna.
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PENDAHULUAN

Belajar bukan sekedar mengumpulkan informasi melainkan juga melibatkan partisipasi
aktif siswa di setiap tihap proses pembelajaran. Bertanya, menjawab, menyampaikan pendapat,
berdikskusi, dan akhirnya memecahkan masalah secara individu maupun berkelompok
hanyalah beberapa contoh dari berbagai bentuk keterlibatan. Kegiatan belajar yang
sesungguhnya adalah kegiatan yang memengaruhi setiap aspek pikis siswa, sehingga
manghsilkan peningkatan bertahap dalam pengetahuan, pemahaman, dan prestasi(Sardiman,
2011). Dalam perspektif konstrivisme, peserta didik membangun pengetahuannya sendiri
melalui pengalaman langsung dan interaksi aktis dengan lingkungan sekitarnya. bukan sekedar
meneriman informasi yang diberikan oleh guru secara sepihak. Dengan demikian, keaktifan
belajar bukan sekedar indikator keramaian kelas, melainkan cerminan dari seberapa dalam
peserta didik terlibat dalam proses membangun pemahaman mereka sendiri. Tanpa keaktifan
yang nyata, pembelajaran hanya akan menjadi transfer informasi satu arah yang tidak
memberikan dampak jangka panjang terhadap perkembangan kemampuan peserta didik secara
menyeluruh.

Kenyataan di dunia pendidikan saat ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar masih
menjadi tantangan yang belum sepenuhnya terpecahkan di banyak sekolah. Banyak kelas yang
masih didominasi oleh pendekatan teacher-centered, di mana guru menjadi satu-satunya sumber
informasi sementara peserta didik hanya berperan sebagai penerima pasif tanpa diberi ruang
untuk merespons, bertanya, maupun berpendapat(Suhirman et al., 2025). Pembelajaran yang
tidak melibatkan aktivitas peserta didik secara langsung hanya akan menghasilkan pengetahuan
yang bersifat dangkal dan mudah terlupakan karena tidak melewati proses pengolahan yang
bermakna di dalam diri peserta didik. Kondisi ini diperparah dengan kurangnya variasi metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru, sehingga peserta didik cepat merasa bosan dan
kehilangan motivasi untuk berpartisipasi secara aktif. Rendahnya keaktifan belajar ini pada
akhirnya berdampak langsung pada pencapaian hasil belajar yang tidak optimal, baik dari segi
kognitif, afektif, maupun psikomotorik peserta didik. Oleh karena itu, perlu adanya perubahan
pendekatan pembelajaran yang lebih berorientasi pada keterlibatan aktif peserta didik dalam
setiap kegiatan belajar di kelas.

Guru memegang peranan yang sangat sentral dalam menciptakan suasana belajar yang
aktif dan partisipatif di dalam kelas. Sebagai fasilitator, motivator, sekaligus organisator
pembelajaran, guru dituntut untuk mampu merancang kegiatan belajar yang tidak hanya
informatif tetapi juga mendorong peserta didik untuk berpikir, berinteraksi, dan berkontribusi
secara aktif dalam setiap sesi pembelajaran(Wulandari, 2024). Guru yang efektif adalah guru
yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, merangsang rasa ingin tahu, dan
mendorong setiap peserta didik untuk berpartisipasi sesuai dengan potensinya masing-masing.
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Dalam konteks ini, guru tidak cukup hanya menguasai materi pelajaran saja, tetapi juga harus
memiliki kemampuan pedagogis yang kuat, termasuk penguasaan berbagai keterampilan dasar
mengajar yang mendukung terciptanya pembelajaran yang interaktif dan bermakna bagi seluruh
peserta didik. Keterampilan dasar mengajar inilah yang menjadi fondasi utama bagi seorang
guru dalam menjalankan perannya secara profesional dan bertanggung jawab di dalam kelas
setiap harinya(Damanik et al., 2021).

Salah satu keterampilan dasar mengajar yang memiliki relevansi tinggi dalam
mendorong keaktifan belajar adalah keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil.
Keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil merupakan salah satu dari delapan
keterampilan dasar mengajar yang wajib dikuasai oleh setiap guru profesional dalam
menjalankan tugasnya di kelas. Keterampilan ini mencakup kemampuan guru dalam membuka
diskusi secara menarik, mengajukan pertanyaan yang merangsang pemikiran, mengelola
dinamika kelompok, mendistribusikan kesempatan berbicara secara merata kepada seluruh
anggota, hingga menutup diskusi dengan simpulan yang jelas dan terarah(Arifah et al., 2025).
Tanpa penguasaan keterampilan ini, diskusi kelompok yang dirancang sebaik apapun
berpotensi gagal mencapai tujuannya karena tidak dikelola dengan baik oleh guru sebagai
pemimpin diskusi. Sebaliknya, guru yang terampil memimpin diskusi kelompok kecil akan
mampu mengubah sebuah sesi diskusi biasa menjadi pengalaman belajar yang kaya, bermakna,
dan mampu mengembangkan berbagai kompetensi peserta didik secara bersamaan dan
menyeluruh.

Diskusi kelompok kecil sebagai sebuah metode pembelajaran memberikan ruang yang
sangat besar bagi peserta didik untuk aktif terlibat dalam proses belajar secara langsung(Abror
et al., 2025). Melalui diskusi kelompok kecil, peserta didik tidak hanya belajar dari guru, tetapi
juga belajar dari sesama teman sebayanya melalui proses tukar pikiran, adu argumen yang
sehat, dan kolaborasi dalam memecahkan masalah secara bersama-sama. Interaksi sosial
antarpeserta didik merupakan faktor kunci dalam perkembangan kognitif, karena melalui
interaksi inilah peserta didik dapat mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi daripada
yang bisa mereka capai secara individual. Dalam diskusi kelompok kecil, peserta didik dilatih
untuk mengemukakan pendapat dengan jelas, mendengarkan pendapat orang lain secara aktif,
memberikan tanggapan yang logis dan terstruktur, serta bersama-sama menyusun kesimpulan
yang dapat diterima oleh seluruh anggota kelompok(Jufti et al., 2023). Proses-proses inilah
yang secara langsung melatih kemampuan berpikir kritis, komunikasi yang efektif, dan kerja
sama peserta didik secara holistik dan menyeluruh dalam satu kegiatan pembelajaran yang
terintegrasi.

Format kelompok kecil memiliki sejumlah keunggulan yang tidak dimiliki oleh diskusi
kelas besar maupun pembelajaran individual yang bersifat mandiri. Dengan jumlah anggota
yang terbatas, biasanya berkisar antara empat hingga enam orang, setiap peserta didik memiliki
peluang yang jauh lebih besar untuk berbicara, menyampaikan ide, dan terlibat aktif dalam
proses diskusi. Kelompok kecil menciptakan suasana yang lebih intim dan tidak
mengintimidasi, sehingga peserta didik yang biasanya enggan berbicara di forum besar pun
cenderung lebih berani dan percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya(MARIZA, 2023).
Selain itu, ukuran kelompok yang kecil memudahkan guru untuk memantau keterlibatan setiap
anggota secara lebih dekat dan memberikan bimbingan yang lebih personal, tepat sasaran, serta
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sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta didik. Keunggulan-keunggulan inilah yang
menjadikan diskusi kelompok kecil sebagai salah satu strategi pembelajaran paling efektif
dalam menumbuhkan keaktifan belajar secara merata dan adil di antara seluruh peserta didik
tanpa terkecuali.

Meskipun demikian, pelaksanaan diskusi kelompok kecil di kelas nyatanya masih sering
menghadapi berbagai hambatan yang mengurangi efektivitasnya sebagai metode pembelajaran.
Masih ditemukan peserta didik yang bersikap pasif, sekadar mengikuti alur tanpa berkontribusi
aktif, atau bahkan memanfaatkan kegiatan diskusi sebagai celah untuk menghindari tanggung
jawab belajarnya kepada anggota lain dalam kelompok(Abror et al., 2025). Salah satu faktor
utama yang menyebabkan diskusi kelompok tidak berjalan efektif adalah lemahnya
kemampuan guru dalam memimpin dan mengelola jalannya diskusi, sehingga diskusi menjadi
tidak terarah dan hanya didominasi oleh peserta didik tertentu saja tanpa melibatkan seluruh
anggota kelompok. Kondisi ini menunjukkan dengan jelas bahwa keberhasilan diskusi
kelompok kecil dalam meningkatkan keaktifan belajar tidak bisa diserahkan sepenuhnya
kepada peserta didik, melainkan sangat bergantung pada kompetensi guru sebagai pemimpin
diskusi yang mampu menciptakan dinamika kelompok yang sehat, inklusif, dan produktif bagi
semua anggotanya tanpa terkecuali.

Berdasarkan seluruh uraian di atas, dapat dipahami bahwa keterampilan memimpin
diskusi kelompok kecil memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam upaya
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik di kelas. Artikel ini disusun dengan tujuan untuk
mengkaji secara mendalam bagaimana keterampilan tersebut dapat diimplementasikan secara
efektif dan optimal dalam konteks pembelajaran sehari-hari di kelas. Melalui kajian ini,
diharapkan para pembaca, khususnya mahasiswa calon guru dan para pendidik yang sedang
mengembangkan kompetensinya, dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan
praktis mengenai cara memimpin diskusi kelompok kecil yang benar-benar mampu mendorong
seluruh peserta didik untuk terlibat aktif, berpikir kritis, dan belajar secara kolaboratif. Pada
akhirnya, penguasaan keterampilan ini diharapkan menjadi bagian tak terpisahkan dari identitas
profesional seorang guru yang senantiasa berorientasi pada kemajuan dan perkembangan
optimal setiap peserta didiknya dalam setiap kesempatan belajar.

METODE PENELITIAN

Penelitiam ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan atau
library research. Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama penelitiam adalah mengkaji,
menganalisis dan mensintesis berbagai konsep serta teori yang berkaitan dengan keterampilan
memimpin diskusi kelompok kecil dan keaktifan belajar peserta didik studi kepustakan
merupakan serangkaian kegiatan yang bekenenan dengan rmetode pengumpulan data Pustaka,
membaca, mencata serta mengolah bahan penelitian yang bersumber dari berbagai literatur
ilmiah yang relevan dan kredibel(Salam, 2023). Sumber data yang digunakan terdiri dari
sumber primer berupa buku teks pendidikan dan jurnal ilmiah(Moleong & Surjaman, 2014).
Seluruh sumber diprioritaskan perkembangan, ilmu pengetahuan dan praktik pendidikan yang
terkini.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan
mengidentifikasi, membaca dan mencatat informassi yang relevan dari berbagai sumber
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kepustakaan yang telah dipilih secara selektif. Analisis data menggunakan Teknik analisis isi
atau content analysis yang dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data, diterapkan teknik
triangulasi sumber dengan cara membandingkan informasi dari berbagai sumber yang berbeda
namun memiliki relevansi topik yang sama, sehingga hasil kajian yang dihasilkan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keterampilan Memimpin Diskusi Kelompok Kecil Dalam Pembalajaran

Keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil merupakan salah satu keterampilan
dasr mengajar yan memiliki peran sangat penting dalam menciptakan interaksi belajar yang
aktif, diamis, dan bermakna di dalam kelas. Keterampilan ini tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan guru dalam berbicara atau menyampaikan pertanyaan. Tetapi mencakup
keseluruhan kemampuan dalam merancang, memimpin dan mengevaluasi jalannya diskusi
secara efektif dan terarah. Diskusi kelompok kecil yang dipimpin dengan baik akan
menciptakan suasana belajar yang hidup, di mana setiap peserta didik merasa memiliki ruang
dan kesempatan yang sama untuk berkonstribusi dalam proses pembelajaran(Nurdiansyah &
Azami, 2025). Oleh karena itu, dalam penguasaan keterampilan ini menjadi keharusan bagi
setiap guru yang ingin menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik secara
konsisten dan bekelanjutan.

Dalam pelaksanaannya, keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil melibatkan
sekarangkaian komponen yang saling berkaitan dan mendukung satu sama lain. Komponen —
komponen tersebut menganalisis pandangan yang berbeda, kemampuan meningkatkan
kontribusi peserta didik, dan kemampuan menyebarkan kesempatan berpartisipasi secara
merata kepada seluruh anggota kelompok(Marni et al., 2024). Setiap komponen ini memliki
fungsi yang spesifikdan saling melengkapi dalam membangun jalannya diskusi yang produktif
dan inklusif bafi semua peserta didik tanpa terkecuali.

Komponen memusatkan perhatian peserta didik menjadi langkah awal yang sangat
menentukan arah dan kualitas diskusi kelompok kecil secara keseluruhan. Guru perlu mampu
merumuskan tujuan diskusi dengan jelas di awal sesi, mengingatkan peserta didik apabila
pembahasan mulai menyimpang dari topik utama, dan secara konsisten membawa fokus diskusi
kembali ke inti permasalahan yang sedang dikaji bersama(Oktapia, 2019). Tanpa kemampuan
ini, diskusi akan mudah kehilangan arah dan berubah menjadi percakapan bebas yang tidak
menghasilkan pemahaman yang bermakna bagi peserta didik. Kemampuan guru dalam
memusatkan perhatian ini juga berkaitan erat dengan kemampuannya dalam membaca situasi
kelas dan merespons dinamika kelompok secara cepat dan tepat sesuai dengan kebutuhan saat
itu.

Selain memusatkan perhatian, kemampuan guru dalam memperoleh pendapat peserta
didik juga memegang peranan yang tidak kalah pentingnya dalam jalannya diskusi kelompok
kecil. Tidak jarang peserta didik menyampaikan pendapat atau gagasan yang masih kabur,
kurang terstruktur, atau sulit dipahami oleh anggota kelompok lainnya. Dalam situasi seperti
ini, guru berperan untuk membantu peserta didik mengklarifikasi maksud dari pernyataannya
melalui pertanyaan lanjutan yang bersifat memandu dan tidak menghakimi. Proses klarifikasi
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ini tidak hanya membantu peserta didik yang bersangkutan untuk mengungkapkan pikirannya
dengan lebih jelas, tetapi juga membantu seluruh anggota kelompok untuk memahami berbagai
perspektif yang ada dalam diskusi tersebut secara lebih komprehensif.

Kempuan guru dalam menganalisis bebagai pandangan yang berbeda di dalam diskusi
kelompok kecil juga merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam memimpin
diskusi yang berkualitas tinggi. Perbedaan pendapat di antara peserta didik adalah hal yang
wajar dan bahkan sangat diharapkan dalam sebuah diskusi yang sehat, karena perbedaan inilah
yang mendorong terjadinya proses berpikir kritis dan pengujian argumen secara mendalam.
Guru yang terampil akan mampu memanfaatkan perbedaan pendapat ini sebagai bahan diskusi
yang memperkaya pemahaman seluruh anggota kelompok, bukan sebagai sumber konflik yang
mengganggu jalannya diskusi. Dengan menghadirkan berbagai sudut pandang secara
berimbang dan objektif, guru membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
berpikir analitis dan kritis yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan nyata di luar kelas.

Guru juga perlu memliki kemampuan untuk secara aktif meningkatkan konstribusi
peserta didik yang terlihat kurang aktif atau enggan berpartisipasi dalam diskusi kelompok
kecil. Tidak semua peserta didik memiliki keberanian dan kepercayaan diri yang sama dalam
menyampaikan pendapatnya di hadapan teman-temannya, sehingga dibutuhkan pendekatan
yang bijak dan penuh empati dari guru sebagai pemimpin diskusi. Strategi yang dapat
diterapkan antara lain dengan memberikan pertanyaan yang bersifat terbuka dan tidak
mengancam, memberikan pujian dan penguatan positif terhadap setiap kontribusi yang
diberikan peserta didik, serta menciptakan atmosfer diskusi yang bebas dari rasa takut salah
atau dipermalukan(Andilah et al., 2025). Dengan pendekatan seperti ini, seluruh peserta didik
secara bertahap akan merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif
dalam setiap sesi diskusi kelompok kecil yang diadakan di kelas.

Secara keseluruhan, keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil merupakan
keterampilan yang kompleks dan membutuhkan latihan serta refleksi yang berkelanjutan dari
seorang guru. Keberhasilan penerapan keterampilan ini sangat bergantung pada sejauh mana
guru memahami karakteristik peserta didiknya, menguasai materi yang didiskusikan, dan
mampu membaca dinamika kelompok secara cermat dan responsif. Guru yang terus
mengembangkan keterampilan memimpin diskusinya akan semakin mahir dalam menciptakan
pengalaman belajar yang aktif, inklusif, dan bermakna bagi seluruh peserta didik di kelasnya.
Dengan demikian, investasi dalam pengembangan keterampilan ini merupakan langkah
strategis yang tidak hanya berdampak pada kualitas diskusi di kelas, tetapi juga pada kualitas
pembelajaran secara keseluruhan dalam jangka panjang.

2. Kaektifan Belajar Peserta Didik Melalui Diskusi Kelompok Kecil

Keaktifan belajar peserta didk merupakan salah satu indikator terpenting yang
mencerminkan kualitas proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas(Z. Hasanah &
Himami, 2021). Peserta didik yang aktif dalam belajar tidak hanya menerima informasi secara
pasif dari guru, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses berpikir, bertanya, berdiskusi,
menganalisis, dan menyimpulkan berbagai informasi yang diperolehnya selama pembelajaran
berlangsung. Keaktifan belajar mencakup dua dimensi utama, yaitu keaktifan fisik yang terlihat
dari perilaku nyata peserta didik di kelas, dan keaktifan mental yang tercermin dari proses
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berpikir dan pengolahan informasi yang terjadi di dalam diri peserta didik(Wahyuningsih,
2020). Kedua dimensi keaktifan ini sama-sama penting dan harus hadir secara bersamaan agar
proses pembelajaran dapat menghasilkan pemahaman yang mendalam dan bermakna bagi
setiap peserta didik.

Dikusi kelompok kecil terbukti menjadi salah satu metode pembelajaran yang paling
efektif dalam mendorong dan meningkatkan keaktifan belajar peserta didik secara nyata dan
terukur. Melalui diskusi kelompok kecil, setiap peserta didik ditempatkan dalam posisi sebagai
pelaku aktif yang harus berkontribusi, bukan sekadar sebagai penonton yang mengamati
jalannya pembelajaran dari kejauhan. Format kelompok kecil memastikan bahwa setiap
anggota memiliki tanggung jawab pribadi terhadap keberhasilan diskusi, sehingga mendorong
timbulnya motivasi intrinsik untuk berpartisipasi secara aktif dan sungguh-sungguh dalam
setiap sesi diskusi yang berlangsung. Hal inilah yang membedakan diskusi kelompok kecil dari
metode pembelajaran lainnya dalam hal efektivitasnya mendorong keterlibatan aktif seluruh
peserta didik tanpa terkecuali.

Keaktifan belajar peserta didik dalam diskusi kelompok kecil dapat terlihat secara
konkret melalui berbagai indikator yang dapat diamati selama proses diskusi berlangsung.
Indikator-indikator tersebut antara lain keberanian peserta didik dalam mengajukan pertanyaan
yang relevan, kemampuan dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru maupun teman
sebayanya, kemauan untuk mengemukakan pendapat dan gagasan secara terbuka, kesediaan
untuk memberikan tanggapan atau sanggahan terhadap pendapat anggota lain, serta
kemampuan bekerja sama secara harmonis dengan seluruh anggota kelompok dalam mencapai
tujuan diskusi bersama. Semakin banyak indikator keaktifan yang muncul dalam diri peserta
didik selama diskusi berlangsung, semakin tinggi pula kualitas keterlibatan belajar yang terjadi
dalam sesi diskusi tersebut(APRILIA, 2021).

Salah satu manfaat paling signifikan dari diskusi kelompok kecil dalam meningkatkan
keaktifan belajar adalah kemampuannya dalam membangun kepercayaan diri peserta didik
untuk berbicara dan mengungkapkan pikiran di depan orang lain. Banyak peserta didik yang
sebenarnya memiliki gagasan atau pertanyaan yang ingin disampaikan, tetapi merasa terhambat
oleh rasa takut salah, takut ditertawakan, atau merasa tidak cukup pandai untuk berbicara di
hadapan seluruh kelas. Dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat hingga enam orang,
hambatan psikologis ini secara alami berkurang karena suasananya lebih akrab, lebih aman, dan
tidak mengintimidasi seperti halnya diskusi kelas besar. Berkurangnya hambatan psikologis
inilah yang kemudian membuka ruang bagi peserta didik untuk berani berpartisipasi, mencoba,
dan bahkan membuat kesalahan tanpa merasa malu atau terancam harga dirinya di depan
banyak orang.

Melalui proses diskusi kelompok kecil, peserta didik juga memperoleh kesempatan
yang berharga untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang jauh melampaui
sekadar menghafal atau mengingat informasi. Dalam diskusi, peserta didik dituntut untuk
menganalisis informasi yang diterimanya, mengevaluasi berbagai sudut pandang yang berbeda,
mensintesis berbagai gagasan menjadi sebuah kesimpulan yang logis, dan bahkan menciptakan
solusi kreatif atas permasalahan yang sedang didiskusikan bersama kelompoknya(Widiastuti &
Kania, 2021). Proses-proses kognitif tingkat tinggi inilah yang selaras dengan tingkatan
tertinggi dalam Taksonomi Bloom, yaitu analisis, evaluasi, dan kreasi yang menjadi tujuan
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utama pembelajaran berkualitas tinggi di era pendidikan modern saat ini. Dengan demikian,
diskusi kelompok kecil tidak hanya meningkatkan keaktifan belajar dalam arti fisik dan
behavioral, tetapi juga mendorong perkembangan kemampuan berpikir peserta didik ke level
yang lebih tinggi dan bermakna.

Disamping perkembangan kognitif, diskusi kelompok kecil juga memberikan
konstribusi yang sangat besar terhadap perkembangan keterampilan sosial dan komunikasi
peserta didik yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui interaksi
langsung dengan sesama anggota kelompok, peserta didik belajar untuk mendengarkan orang
lain dengan penuh perhatian dan rasa hormat, menyampaikan pendapat dengan cara yang santun
dan terstruktur, menerima kritik dengan lapang dada, serta menghargai perbedaan perspektif
sebagai kekayaan intelektual yang memperkaya pemahaman bersama(A. Hasanah, 2021).
Keterampilan-keterampilan sosial ini tidak bisa diajarkan melalui ceramah atau penjelasan satu
arah semata, melainkan hanya bisa dikembangkan melalui praktik langsung dalam konteks
interaksi nyata seperti yang terjadi dalam diskusi kelompok kecil yang terkelola dengan baik.

Dengan berbagai manfaat yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa diskusi
kelompok kecil merupakan metode pembelajaran yang sangat powerful dalam meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik secara holistik dan menyeluruh. Diskusi kelompok kecil tidak
hanya mendorong keterlibatan fisik peserta didik dalam pembelajaran, tetapi juga merangsang
perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik secara bersamaan dalam satu kegiatan yang
terintegrasi(Ababil, 2025). Keberhasilan metode ini dalam meningkatkan keaktifan belajar
sangat bergantung pada kualitas pengelolaan dan kepemimpinan diskusi yang dilakukan oleh
guru sebagai fasilitator utama dalam proses pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, pemahaman
yang mendalam tentang cara mengoptimalkan diskusi kelompok kecil menjadi bekal penting
yang harus dimiliki oleh setiap guru yang ingin menciptakan pembelajaran yang benar-benar
aktif, bermakna, dan berpusat pada perkembangan optimal setiap peserta didiknya.

3. Peran Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Melalui Diskusi Kelompok Kecil

Keberhasilan diskusi kelompok kecil dalam meningkatkan keaktifan belajar tidak dapat
dilepaskan dari peran sentral guru sebagai pemimpin dan fasilitator diskusi yang kompeten dan
bertanggung jawab. Guru yang mampu memimpin diskusi dengan baik akan menciptakan
kondisi pembelajaran yang mendorong setiap peserta didik untuk berani berpartisipasi, berpikir
kritis, dan berkontribusi secara aktif tanpa rasa takut atau terpaksa. Peran guru dalam diskusi
kelompok kecil jauh lebih kompleks daripada sekadar mengawasi atau membiarkan peserta
didik berdiskusi sendiri tanpa arah dan bimbingan yang jelas(Desia, 2022). Guru harus hadir
secara aktif sebagai pemandu yang cerdas, pendengar yang empatik, dan motivator yang
mampu membangkitkan semangat seluruh anggota kelompok untuk terlibat secara maksimal
dalam setiap sesi diskusi yang berlangsung di kelas.

Salah satu peran paling krusial guru dalam diskusi kelompok kecil adalah
kemampuannya dalam mengajukan pertanyaan yang berkualitas tinggi dan mampu merangsang
proses berpikir kritis peserta didik secara mendalam. Pertanyaan yang baik bukan hanya
pertanyaan yang jawabannya sudah diketahui oleh guru, melainkan pertanyaan yang membuka
ruang eksplorasi, mendorong peserta didik untuk berpikir lebih jauh dari permukaan, dan
memancing munculnya berbagai perspektif yang memperkaya diskusi(Tabaleku & Dendo,
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2024). Guru perlu menguasai berbagai jenis pertanyaan, mulai dari pertanyaan tingkat rendah
yang berfungsi untuk mengecek pemahaman dasar, hingga pertanyaan tingkat tinggi yang
mendorong peserta didik untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan gagasan-gagasan
baru yang segar dan inovatif dalam konteks topik yang sedang didiskusikan bersama.

Selain mengajukan, pertanyaan, guru juga berperan penting dalam memberikan
penguatan positif terhadap setiap kontribusi yang dimerikan oleh peserta didik selama diskusi
berlangsung. Penguatan positif yang diberikan secara tepat dan tulus akan memperkuat
motivasi intrinsik peserta didik untuk terus berpartisipasi aktif dalam diskusi, karena mereka
merasa bahwa kontribusinya dihargai dan diakui oleh guru maupun teman-temannya.
Penguatan dapat diberikan dalam berbagai bentuk, mulai dari pujian verbal yang sederhana,
anggukan kepala yang menunjukkan persetujuan, hingga pengembangan lebih lanjut atas
gagasan yang telah dikemukakan oleh peserta didik sebagai bentuk penghargaan intelektual
yang paling bermakna(Wulandari et al., 2025). Penguatan yang konsisten dan autentik dari guru
akan menciptakan atmosfer diskusi yang positif, supportif, dan bebas dari rasa takut, sehingga
seluruh peserta didik merasa aman dan termotivasi untuk terus aktif berkontribusi sepanjang
sesi diskusi berlangsung.

Guru juga memegang tanggung jawab yang besar dalam memastikan bahwa seluruh
anggota kelompok mendapatkan kesempatan yang adil dan merata untuk berpartisipasi dalam
diskusi, tanpa ada dominasi dari peserta didik tertentu yang lebih vokal atau lebih percaya diri.
Fenomena dominasi dalam diskusi kelompok merupakan salah satu tantangan terbesar yang
sering dihadapi oleh guru, di mana beberapa peserta didik cenderung mendominasi percakapan
sementara yang lainnya memilih untuk diam dan menarik diri dari proses diskusi(Abror et al.,
2025). Untuk mengatasi hal ini, guru perlu secara proaktif mengundang peserta didik yang pasif
untuk berbicara dengan mengajukan pertanyaan yang ditujukan secara langsung kepada
mereka, sambil tetap menjaga suasana yang tidak menekan atau mempermalukan peserta didik
yang bersangkutan di hadapan teman-temannya.

Disamping mengelola partisipasi, guru juga berperan dalam menjaga fokus dan arah
diskusi agar tetap relevan dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
Diskusi yang efektif membutuhkan keseimbangan antara kebebasan peserta didik untuk
mengeksplorasi ide-idenya dan ketegasan guru dalam memastikan bahwa diskusi tidak
menyimpang terlalu jauh dari topik utama yang sedang dikaji bersama. Guru perlu memiliki
kepekaan untuk mengenali kapan saatnya membiarkan diskusi berkembang secara organik dan
kapan saatnya mengarahkan kembali diskusi ke jalur yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Kemampuan menyeimbangkan kebebasan dan struktur inilah yang
membedakan guru yang terampil memimpin diskusi dari guru yang hanya membiarkan diskusi
berjalan tanpa kendali dan tanpa arah yang jelas.

Peran guru dalam menutup diskusi dengan baik juga tidak boleh diabaikan karena
merupakan tahap yang sangat menentukan sejauh mana peserta didik memperoleh pemahaman
yang utuh dan terintegrasi dari proses diskusi yang telah berlangsung(Sholihah & Amaliyah,
2022). Penutupan diskusi yang efektif meliputi kegiatan merangkum poin-poin penting yang
telah dibahas, mengklarifikasi kesalahpahaman yang mungkin masih ada, menghubungkan
hasil diskusi dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, serta memberikan apresiasi
yang tulus kepada seluruh peserta didik atas partisipasi dan kontribusi mereka selama diskusi
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berlangsung. Penutupan yang dilakukan dengan baik akan memberikan rasa pencapaian dan
kepuasan bagi peserta didik, sekaligus memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang
telah didiskusikan secara bersama-sama dalam kelompok kecil tersebut.

Secara keseluruhan, peran guru dalam diskusi kelompok kecil jauh melampaui fungsi
administratif semata dan menyentuh dimensi pedagogis yang paling mendalam dari profesi
keguruan. Guru yang terampil memimpin diskusi adalah guru yang mampu menciptakan
keseimbangan sempurna antara memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk berpikir dan
bereksplorasi, sekaligus memberikan struktur dan bimbingan yang cukup agar proses diskusi
tetap terarah dan produktif. Penguasaan peran-peran ini membutuhkan kombinasi antara
pengetahuan teoritis tentang pembelajaran, kepekaan terhadap dinamika kelompok, dan
kematangan emosional yang memungkinkan guru untuk merespons berbagai situasi diskusi
secara tepat, bijak, dan selalu berorientasi pada kepentingan terbaik seluruh peserta didiknya

KESIMPULAN

Keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil merupakan kompetensi profesional
yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan keaktifan belajar peserta didik secara
menyeluruh. Melalui diskusi kelompok kecil yang dipimpin secara efektif, peserta didik
memperoleh ruang yang lebih luas untuk bertanya, mengemukakan pendapat, menanggapi, dan
bekerja sama dalam memecahkan masalah, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif,
interaktif, dan bermakna. Keberhasilan diskusi kelompok kecil sangat ditentukan oleh
kemampuan guru dalam membuka diskusi, mengajukan pertanyaan yang merangsang berpikir
kritis, mendistribusikan kesempatan berbicara secara merata, memberikan penguatan positif,
serta menutup diskusi dengan simpulan yang terarah dan jelas. Dengan demikian, penguasaan
keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil perlu terus dikembangkan, baik oleh calon
guru di perguruan tinggi maupun oleh guru yang sudah aktif mengajar, demi terciptanya
pembelajaran yang berkualitas dan benar-benar berpusat pada perkembangan optimal setiap
peserta didik.
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